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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian praktik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang masih dominan bersifat
teacher-centered, hafalan, dan kurang mendorong berpikir reflektif serta
metakognitif peserta didik. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan
integratif antara sintaks Problem-Based Learning (PBL) dan dimensi deep
learning (mindful, meaningful, joyful) untuk merumuskan model konseptual
pembelajaran PAI yang mampu melatih kemampuan metakognitif. Metode
yang digunakan adalah integrative literature review: pencarian literatur
purposif pada basis data akademik dan buku relevan dalam 5-10 tahun
terakhir, diikuti analisis konten untuk mengidentifikasi tema utama,
membandingkan temuan, dan menyintesis model konseptual. Hasil kajian
menunjukkan bahwa PBL menyediakan konteks investigatif yang menuntut
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri, sedangkan dimensi deep learning
memperkaya kualitas keterlibatan, mindful meningkatkan kesadaran proses,
meaningful mengaitkan dalil dengan pengalaman, dan joyful menciptakan
kondisi emosional positif untuk dialog dan refleksi. Integrasi PBL-deep
learning memfasilitasi munculnya praktik tafakkur, tadabbur, dan muhasabah
yang sejalan dengan regulasi metakognitif dalam PAI. Kesimpulannya, model
konseptual PBL dan Deep Learning menawarkan kerangka pedagogis yang
koheren untuk mengembangkan metakognisi religius dan kognitif peserta
didik; implikasinya meliputi perlunya desain tugas autentik, prompt
metakognitif, jurnal reflektif, dan mekanisme umpan balik sejawat dalam
implementasi pembelajaran PAI. Model ini masih memerlukan pengujian
empiris untuk mengukur efektivitasnya di kelas dan pengembangan instrumen
penilaian metakognitif yang memasukkan dimensi reflektif-spiritual.

Keywords: Deep Learning, Metakognitif, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, Problem-Based Learning.

Pendidikan =~ Agama  Islam  (PAI)
merupakan mata pelajaran yang secara normatif
diharapkan mampu mengembangkan keutuhan
potensi peserta didik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Secara ideal,
pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan pada
penguasaan konsep ajaran Islam, tetapi juga
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kesadaran reflektif, dan keterampilan
memecahkan persoalan moral-keagamaan yang
kompleks  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Kurikulum merumuskan bahwa pembelajaran
PAI harus mendorong peserta didik menjadi
pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, serta mampu menerjemahkan nilai-nilai
Islam secara kritis dalam kehidupan individual
ataupun kolektif kemasyarakatan (Mustakim &
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Mustahdi, 2017). Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran yang ideal seharusnya bersifat
aktif, berpusat pada peserta didik, berbasis
masalah, serta memfasilitasi proses berpikir
mendalam yang memperkuat kemampuan
metakognitif dan internalisasi nilai.

Namun, kondisi nyata pembelajaran PAI
masih menunjukkan kesenjangan yang cukup
signifikan dari harapan tersebut. Berbagai studi
empiris menemukan bahwa praktik pembelajaran
PAI di sekolah masih didominasi oleh metode
ceramah satu arah, penekanan pada hafalan, serta
evaluasi yang berorientasi pada capaian kognitif
tingkat rendah (Munib, 2022). Model
pembelajaran yang bersifat teacher-centered
menyebabkan peserta didik kurang diberi
kesempatan untuk menelaah masalah keagamaan
secara Kkritis, berdiskusi secara mendalam,
maupun melakukan refleksi atas proses
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berpikirnya sendiri (Ermin, 2021). Akibatnya,
banyak peserta didik memahami materi agama
pada level permukaan (surface learning), belum
mampu menerapkan nilai Islam dalam
pemecahan masalah nyata, dan memiliki
kemampuan metakognitif yang relatif rendah.
Fakta ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
belum sepenuhnya mendukung pencapaian
kompetensi abad ke-21 yang mensyaratkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan reflektif.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning/PBL) mampu meningkatkan rasa ingin
tahu, keterlibatan aktif, serta kemampuan peserta
didik dalam menganalisis persoalan keagamaan
secara lebih mendalam (Kusnandar & Mirza,
2025). Di sisi lain, pendekatan deep learning
yang menekankan mindful, meaningful, dan
Jjoyful learning terbukti menekankan kemampuan
memahami  konsep  secara  menyeluruh,
mengaitkan  pengetahuan  baru  dengan
pengetahuan sebelumnya, melakukan refleksi,
serta membentuk makna yang berdampak pada
perilaku nyata (Aliyah et al., 2025).

Selain itu, berbagai studi (Prasetyo et al.,
2025) dan (Fathurrohman, 2020) juga
menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif
meningkatkan pemecahan masalah, pemahaman
konsep, dan efikasi diri dalam berbagai bidang
studi. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut sebagian besar hanya mengkaji PBL,
deep learning, atau metakognitif secara terpisah
dan belum menjelaskan hubungan integratif
ketiganya dalam konteks pembelajaran PAI Dari
segi penelitian, terdapat kesenjangan yang cukup
jelas. Pertama, belum banyak kajian yang
menjelaskan bagaimana langkah-langkah sintaks
PBL dipadukan dengan pendekatan deep learning
untuk melatih kemampuan metakognitif peserta
didik secara sistematis dalam pembelajaran PAI.
Kedua, belum tersedia model integratif yang
menjelaskan relasi antara PBL (yang menuntut
penyelidikan masalah), deep learning (yang
memperdalam  proses  pemaknaan), dan
metakognitif (yang mengatur proses berpikir).
Ketiga, sebagian besar penelitian bersifat
eksperimental, sehingga masih minim kajian
literatur komprehensif yang menyintesis temuan-
temuan tersebut dalam satu kerangka teoretis
terpadu. Kesenjangan inilah yang membuka
ruang untuk penelitian berbasis kajian literatur
yang mendalam.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini penting dilakukan untuk menghimpun,
menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan
ilmiah tentang bagaimana integrasi Pembelajaran
PAI Berbasis Masalah dengan pendekatan deep
learning dapat digunakan sebagai strategi efektif
untuk melatih kemampuan metakognitif peserta
didik. Selain memberikan kontribusi pada
pengembangan landasan teoretis pembelajaran
PAI, kajian ini juga menawarkan kerangka
konseptual yang dapat dijadikan rujukan bagi
guru dalam mengembangkan pembelajaran yang
lebih aktif, reflektif, dan bermakna. Tujuan
utama penelitian ini adalah menganalisis
hubungan integratif antara sintaks PBL, dimensi
deep learning, dan komponen metakognisi serta
merumuskan model konseptual pembelajaran
PAI yang mampu mendorong peserta didik
menjadi pembelajar mandiri, kritis, dan sadar
akan proses berpikimya sendiri.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain
integrative literature review, yaitu suatu

pendekatan kajian literatur yang berupaya
menghimpun, menganalisis, dan menyintesis
berbagai sumber ilmiah untuk menghasilkan
pemahaman teoretis yang komprehensif serta
model konseptual baru. Desain ini dipilih karena
fokus penelitian tidak hanya menelusuri temuan
empiris, tetapi juga mengintegrasikan konsep-
konsep teoretis yang berkaitan dengan sintaks
Problem-Based Learning (PBL), prinsip-prinsip
pendekatan deep learning, dan komponen
kemampuan metakognitif dalam  konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Sumber kajian diperoleh dari artikel jurnal
nasional dan internasional, prosiding, buku
akademik, serta laporan penelitian yang relevan
dengan topik PBL, deep learning, metakognisi,
dan pembelajaran PAI. Literatur dicari melalui
database Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan
ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci
seperti Problem-Based Learning, deep learning
approach, metacognitive skills, dan Islamic
Education. Pemilihan literatur dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan kedekatan
topik, kualitas publikasi, dan keterbaruan
informasi dalam rentang 5—-10 tahun terakhir.
Analisis data dilakukan menggunakan
teknik content analysis, melalui proses membaca
mendalam, mengidentifikasi tema-tema utama,
membandingkan pola temuan antar penelitian,
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serta mensintesis berbagai perspektif untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai
hubungan integratif antara PBL, pendekatan deep
learning, dan kemampuan metakognitif. Hasil
sintesis ini digunakan untuk merumuskan model
konseptual pembelajaran PAI, yang
mengintegrasikan sintaks PBL berbasis masalah,
dimensi pemaknaan mendalam dalam deep

learning (mindful, meaningful, dan joyful
learning), serta proses metakognitif yang
mencakup perencanaan, pemantauan, dan

evaluasi diri. Dengan demikian, prosedur
penelitian ini memberikan landasan teoretis yang
kuat untuk mengembangkan strategi
pembelajaran PAI yang lebih aktif, reflektif,
bermakna, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran PAI berbasis Masalah/ PBL

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-
Based Learning/PBL) merupakan pendekatan
yang memposisikan masalah nyata sebagai pusat
proses belajar. Model ini mendorong peserta
didik untuk menganalisis persoalan, melakukan
penyelidikan secara mandiri, serta membangun
pemahaman melalui interaksi dan kerja sama
dalam  kelompok. Dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), PBL menjadi
model yang sesuai karena menghubungkan
konsep-konsep keagamaan dengan situasi dan
tantangan yang dihadapi siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan pemecahan masalah
yang relevan, siswa tidak hanya memahami
materi secara lebih mendalam, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kemandirian, dan keterampilan kolaboratif
(Hidayati et al., 2024). Model ini secara filosofis
selaras dengan tujuan PAI yang tidak hanya
menuntut penguasaan pengetahuan keislaman,
tetapi juga kemampuan menalar, menganalisis,
dan memecahkan persoalan moral secara
bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai ajaran
Islam.

Secara pedagogis, Pembelajaran PBL
sendiri memiliki karakteristik utama berupa
penggunaan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan siswa, pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, proses penyelidikan (inquiry),
kerja kelompok dan diskusi, kemandirian belajar,
serta evaluasi terhadap proses pemecahan
masalah. Karakteristik ini menuntut peserta didik
tidak sekadar menerima materi secara pasif,
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tetapi aktif mengonstruksi pengetahuan melalui
analisis, kerja kolaboratif, dan penerapan nilai-
nilai Islam dalam konteks sosial (Widiyanti &
Romelah, 2023). Dalam pembelajaran PAI,
masalah autentik yang digunakan biasanya
terkait isu sosial-keagamaan, seperti toleransi
keberagaman, etika pergaulan, dan penerapan
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
masalah-masalah kontekstual ini memungkinkan
peserta didik memahami ajaran Islam secara
lebih mendalam sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah  sebagaimana ditunjukkan  dalam
implementasi PBL pada penelitian tersebut.

Sintaks atau langkah-langkah PBL secara
umum terdiri dari lima tahap, yaitu: (1)
mengorientasikan peserta didik kepada masalah,
(2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
(3) membimbing penyelidikan mandiri maupun
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya atau solusi, dan (5) melakukan
analisis serta refleksi proses pemecahan masalah
(Idawarnis, 2022). secara inheren memicu proses
metakognitif, karena peserta didik dituntut untuk
menyadari apa yang telah  diketahui,
mengidentifikasi  kesenjangan  pengetahuan,
memilih strategi belajar, serta mengevaluasi
efektivitas solusi yang dihasilkan. Sejalan dengan
itu, Penelitian (Fathurrohman, 2020)
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
PAI berbasis masalah dapat mengembangkan
kemampuan metakognitif melalui proses
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi strategi
berpikir.

Penelitian nasional menunjukkan bahwa
model PBL berkontribusi positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep, kemampuan
berpikir kritis, serta keterampilan pemecahan
masalah peserta didik dalam pembelajaran PAIL.
(Arrahman, 2025)menemukan bahwa PBL
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam mengkaji dalil-dalil keagamaan dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam
merefleksikan proses belajar. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh (Nurhakim et al., 2025)
yang menyatakan bahwa PBL mampu
memperkuat kemampuan analitis siswa dalam
menafsirkan konteks keislaman kontemporer.
Selain itu, PBL terbukti meningkatkan motivasi
belajar religius karena peserta didik merasa
pembelajaran lebih dekat dengan realitas yang
mereka hadapi (Ziplin, 2021).

Di sisi lain, keberhasilan PBL sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
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merancang masalah yang benar-benar autentik,
memfasilitasi diskusi, serta memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan inkuiri
mandiri. Dalam praktik di lapangan, sebagian
guru PAI masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan PBL karena terbiasa menggunakan
metode ceramah dan belum terbiasa mengelola
pembelajaran berbasis penyelidikan. Namun,
berbagai penelitian menegaskan bahwa tantangan
tersebut dapat diatasi melalui pelatihan desain
pembelajaran dan penggunaan media pendukung
yang tepat.

Dengan demikian, Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam PAI bukan hanya sekadar model
pembelajaran alternatif, melainkan pendekatan
pedagogis yang mampu mendorong peserta didik
menjadi pembelajar aktif, kritis, reflektif, dan
terampil menerapkan nilai-nilai Islam secara
kontekstual. Melalui sintaks yang terstruktur,
PBL dapat menjadi fondasi kuat dalam
mengembangkan pembelajaran PAI yang sejalan
dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 serta
mendorong terbentuknya kemampuan
metakognitif peserta didik. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai PBL dalam penelitian ini
menjadi landasan penting sebelum
mengintegrasikannya dengan pendekatan deep
learning dan aspek metakognisi.

Hakikat Deep Learning dalam Pembelajaran
PAI

Deep learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
proses belajar yang  berorientasi pada
pemahaman  mendalam, reflektif, serta
berkesinambungan terhadap ajaran Islam.
Pembelajaran tidak dipahami sebagai aktivitas
yang terbatas pada penyampaian informasi, tetapi
sebagai proses pengembangan kesadaran,
penalaran, dan penghayatan nilai keagamaan
yang menyentuh ranah kognitif, afektif, dan
spiritual peserta didik. Melalui pendekatan deep
learning, peserta didik diarahkan untuk
memahami keterkaitan antar konsep ajaran Islam,
menafsirkan maknanya secara kritis, serta
menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.
Kualitas pembelajaran yang mendalam tercermin
dari keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
berpikir dan refleksi, serta kemampuannya
mengaitkan materi PAI dengan realitas
kehidupan sehari-hari (Panuntun et al., 2025).
Dengan demikian, hakikat deep learning dalam
pembelajaran PAI tidak hanya terletak pada
penguasaan konsep, tetapi pada pembentukan
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kesadaran berpikir yang mendorong munculnya
pemahaman kritis, empatik, dan bernilai.

Salah satu dimensi penting yang
menopang deep learning dalam PAI adalah
mindful learning. Mindful learning menuntut
peserta didik untuk hadir secara utuh, sadar, dan
fokus dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
menekankan perhatian penuh peserta didik
terhadap materi yang dipelajari tanpa distraksi
emosional  maupun  kognitif, sehingga
pemahaman keagamaan tidak diperoleh secara
mekanis, melainkan melalui proses refleksi
internal. Dalam pembelajaran PAI, mindfulness
memungkinkan peserta didik menyadari
keterkaitan antara pikiran, perasaan, dan nilai-
nilai agama yang sedang dipelajari. Ketika
peserta didik membaca ayat Al-Qur’an atau
hadis, mereka tidak hanya memahami makna
tekstualnya, tetapi juga mengamati respons moral
dan spiritual yang muncul dalam dirinya.
Kesadaran ini memperdalam pemahaman karena
peserta didik mengalami langsung integrasi
antara pesan ajaran Islam dan kondisi batin
mereka. Pada materi Adab Menggunakan Media
Sosial, mindful learning efektif menumbuhkan
kesadaran etis melalui refleksi pengalaman
digital peserta didik, sedangkan pada materi
Pernikahan dalam Islam, kegiatan simulatif dan
proyek  kreatif ~mampu  membangkitkan
keterlibatan psikomotorik yang bermakna (Nata
et al., 2025). Oleh karena itu, mindful learning
berperan sebagai fondasi awal dalam melatihkan
kemampuan pemantauan diri (self-monitoring)
yang merupakan inti dari metakognisi.

Dimensi berikutnya dalam deep learning
adalah meaningful learning, yaitu pembelajaran
yang menekankan keterkaitan antara informasi
baru dengan pengetahuan awal serta pengalaman
hidup peserta didik. Dalam pembelajaran PAI,
meaningful learning memastikan bahwa ajaran
Islam tidak dipahami secara terpisah dari konteks
kehidupan, tetapi terintegrasi dalam struktur
kognitif peserta didik. Ketika mempelajari materi
akhlak, misalnya, peserta didik diarahkan untuk
mengaitkan nilai-nilai Islam dengan pengalaman
sosial di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Demikian pula dalam pembelajaran
sejarah Nabi, peserta didik diajak merefleksikan
keteladanan Rasulullah dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern. Pendekatan ini
terbukti  mampu  meningkatkan  retensi
pengetahuan dan mendorong kemampuan
berpikir tingkat tinggi, karena peserta didik tidak
sekadar menghafal konsep, tetapi memahami
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maknanya secara kontekstual dan aplikatif.
Pemahaman yang berakar pada pengalaman ini
mendorong peserta didik untuk lebih sadar
terhadap tuntutan kognitif tugas dan strategi
berpikir yang digunakan (Wijaya et al., 2025),
sehingga meaningful learning berkontribusi
langsung terhadap penguatan kesadaran tugas
(task awareness) dalam proses metakognitif.

Dimensi ketiga yang melengkapi hakikat
deep learning dalam PAI adalah joyful learning.
Joyful learning menekankan pentingnya suasana
belajar yang positif, aman secara emosional, dan
mendorong motivasi intrinsik peserta didik.
Pembelajaran  yang menyenangkan tidak
dimaknai sebagai pembelajaran yang dangkal,
melainkan sebagai kondisi psikologis yang
memungkinkan peserta didik terlibat aktif, berani
bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pandangan kritis tentang ajaran agama. Dalam
pembelajaran PAI, joyful learning dapat
diwujudkan  melalui  aktivitas  kolaboratif,
simulasi ibadah, permainan edukatif, dan diskusi
kasus nilai yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Ketika peserta didik merasakan
kenyamanan emosional dan penghargaan
terhadap pendapatnya, mereka lebih terbuka
untuk melakukan refleksi diri dan evaluasi
terhadap proses berpikir yang dialami (Mahmudi
et al., 2025). Suasana positif inilah berperan
penting dalam mendukung keterlibatan kognitif
dan emosional peserta didik, sehingga
mempermudah  terjadinya proses  berpikir
mendalam dan reflektif. Dengan demikian, joyful
learning berfungsi sebagai kondisi pendukung
yang memperkuat proses evaluasi diri (self-
reflection) dalam metakognisi

Integrasi mindful, meaningful, dan joyful
learning menghasilkan pembelajaran PAI yang
holistik, di mana kedalaman pemahaman ajaran
Islam tidak terlepas dari kesadaran diri, relevansi
pengalaman, dan keterlibatan emosional peserta
didik. Ketiga dimensi tersebut saling menguatkan
dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam karena
peserta didik belajar melalui kesadaran penuh,
pemaknaan kontekstual, dan emosi positif. Deep
learning tercapai ketika peserta didik tidak hanya
memahami isi ajaran Islam, tetapi mampu
memaknai pesan moralnya, menilai relevansinya
bagi kehidupan, serta menerapkannya secara
reflektif dan bertanggung jawab. Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran PAI tidak hanya
berorientasi pada  penguasaan konsep
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
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karakter spiritual dan sosial peserta didik sesuai
tujuan pendidikan Islam (Qolbiah et al., 2025).

Dengan demikian, ketiga dimensi deep
learning tersebut memiliki keterkaitan langsung
dengan kemampuan metakognitif yang menjadi
fokus penelitian ini. Mindful learning melatihkan
kemampuan pemantauan diri (self-monitoring)
selama proses belajar, meaningful learning
memperkuat kesadaran peserta didik terhadap
tuntutan kognitif tugas (task awareness), dan
joyful learning menciptakan kondisi emosional
yang mendukung refleksi diri (self-reflection)
secara lebih jujur dan mendalam. Keterkaitan
inilah yang menegaskan bahwa deep learning
bukan hanya pendekatan pedagogis, tetapi juga
kerangka strategis untuk melatihkan kemampuan
metakognitif peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Metakognitif dalam Perspektif Pendidikan
dan PAI

Metakognitif merupakan konsep
fundamental dalam psikologi pendidikan yang
menjelaskan kesadaran individu terhadap proses
berpikirnya sendiri serta kemampuan untuk
mengelola proses tersebut. Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh John H. Flavell pada
tahun 1976, yang mendefinisikan metakognisi
sebagai pengetahuan tentang proses kognitif
sekaligus kemampuan untuk memonitor dan
mengontrolnya. Dengan demikian, metakognisi
mencakup dua dimensi utama, yaitu knowing
about knowing dan regulating the knowing.
Kedua dimensi ini memungkinkan peserta didik
menyadari bagaimana mereka belajar, mengenali
kesulitan yang dihadapi, serta menentukan
strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar
secara optimal. Dalam perkembangan teori
pendidikan modern, metakognisi dipandang
sebagai fondasi kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang berorientasi pada proses reflektif,
bukan sekadar hasil belajar.

Flavell selanjutnya merinci pengetahuan
metakognitif ke dalam tiga aspek utama, yaitu
person variables, task variables, dan strategy
variables. Person variables berkaitan dengan
pengetahuan individu tentang dirinya sebagai
pembelajar, termasuk kesadaran akan kelebihan,
keterbatasan, dan kondisi internal yang
memengaruhi belajar. Task variables merujuk
pada pemahaman terhadap karakteristik tugas,
seperti tingkat kesulitan dan tuntutan kognitif
yang diperlukan. Adapun strategy variables
mencakup pengetahuan tentang berbagai strategi
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belajar serta pemilihan strategi yang paling
efektif sesuai dengan situasi pembelajaran
(Flavell, 1979). Ketiga aspek ini menegaskan
bahwa metakognisi tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan, tetapi juga dengan kesadaran
strategis dalam mengelola proses belajar.

Perkembangan selanjutnya menunjukkan
bahwa konsep metakognisi semakin diarahkan
pada aspek aplikatif dalam pembelajaran. Schraw
dan Dennison mengembangkan kerangka
metacognitive — awareness yang membagi
metakognisi ke dalam dua domain besar, yaitu
metacognitive knowledge dan metacognitive
regulation, sehingga konsep metakognisi dapat
diukur secara lebih sistematis melalui indikator
perilaku belajar (Schraw & Dennison, 1994)
Sejalan dengan itu, Brown menekankan bahwa
regulasi kognisi mencakup aktivitas
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang
memungkinkan peserta didik mengontrol proses
belajarnya secara sadar (dalam Muthmainnah et
al., 2024) Pandangan ini memperkuat posisi
metakognisi sebagai kompetensi inti dalam
pembelajaran mandiri dan reflektif.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21,
kemampuan metakognitif menjadi sangat penting
karena berkaitan langsung dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking
skills). Kerangka ini semakin kuat ketika
berbagai penelitian nasional menunjukkan bahwa
kemampuan merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajar memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan akademik.

Misalnya, penelitian Kodri dan Anisah
menemukan bahwa keterampilan  berpikir
metakognitif, seperti meliputi kemampuan

mengawasi pemahaman, merencanakan tujuan
dan sumber daya sebelum belajar, serta
mengevaluasi efektivitas strategi pascatugas,

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran melalui kontrol dan
penilaian diri yang berkelanjutan (Kodri &
Anisah, 2020). Temuan serupa juga ditunjukkan
oleh (Kristanto & Pradana, 2022) menegaskan
bahwa kemampuan metakognitif berfungsi
sebagai fondasi pembelajaran mandiri (self-
regulated  learning). Dengan  demikian,
metakognitif tidak hanya berfungsi sebagai
konsep teoretis, tetapi sebagai kemampuan
kognitif yang menentukan kualitas proses belajar.

Dalam perspektif Pendidikan Agama
Islam (PAI), metakognitif memiliki relevansi
yang kuat karena ajaran Islam secara normatif
menekankan kesadaran diri, refleksi batin, dan
pengendalian perilaku. Konsep-konsep seperti
tafakkur, tadabbur, dan muhasabah pada
hakikatnya mencerminkan praktik metakognitif
dalam konteks spiritual dan moral. Tafakkur
dipahami sebagai kesadaran berpikir untuk
menimbang kebenaran melalui akal dan iman
sehingga membantu manusia membedakan yang
baik dan buruk secara reflektif (Enghariano,
2019). Tadabbur merupakan proses menelaah
ayat-ayat Al-Qur’an secara mendalam untuk
memahami makna dan hikmahnya serta
mengaitkannya dengan  kehidupan nyata
(Suhartawan, 2022). Sementara itu, muhasabah
mencerminkan aktivitas evaluasi diri terhadap
niat dan perilaku sebagai dasar perbaikan, yang
sejalan dengan fungsi regulasi metakognitif.

Selaras dengan kisah Nabi Ibrahim dalam
Surah Al-An‘am ayat 76-80 yang tidak hanya
menggambarkan proses pencarian kebenaran,
tetapi juga menunjukkan kesadaran berpikir
melalui praktik tafakkur dan tadabbur sebagai inti
kemampuan metakognitif dalam Islam, ayat-ayat
tersebut dapat dipahami sebagai berikut:

mY\¢\ydu¢\m@J\&dum§\J@\¢u;usa
gﬁﬂmcd}@\e}&dﬁuh\wﬂjﬁ\\mkf)\&d\ﬁ«:_)hwﬂ\\)
uﬁ)*iﬂ‘wu LAJU-MUAJY‘J “—'M‘)-Bdﬂ 5 ueAJ @‘

“Artinya:

,,,,,,

Ketlka malam telah menjadl gelap, dia (Ibrahim) melihat Sebuah bmtang (lalu) dla

berkata, "Inilah Tuhanku." Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, "Aku tidak suka kepada yang
terbenam."” Lalu ketika dia melihat bulan terbit, dia berkata, "Inilah Tuhanku." Tetapi ketika bulan itu
terbenam dia berkata, "Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk
orang-orang yang sesat." Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, "Inilah Tuhanku,
ini lebih besar."Tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan." Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit
dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-

orang musyrik. Dan kaumnya membantahnya. Dia (Ibrahim) berkata,

"Apakah kamu hendak
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membantahku tentang Allah, padahal Dia benar-benar telah memberi petunjuk kepadaku? Aku tidak
takut kepada (malapetaka dari) apa yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali Tuhanku
menghendaki sesuatu. llmu Tuhanku meliputi segala sesuatu. Tidakkah kamu dapat mengambil

pelajaran?.”

Menurut Tafsir Al-Misbah Nabi Ibrahim
menunjukkan proses berpikir kritis dengan
mengevaluasi  objek-objek yang dianggap
sebagai Tuhan dan menolaknya setelah
menyadari keterbatasannya, hingga akhirnya
menetapkan Allah sebagai satu-satunya Tuhan
yang layak disembah (Shihab, 2017).

Penjelasan serupa disampaikan dalam
Tafsir Ibnu Katsir karya (Katsir, 2020), ayat-ayat
Al-An'am 76-78 menggambarkan Nabi Ibrahim
yang menjelaskan kekeliruan kaumnya dalam
menyembah berhala buatan manusia serta tujuh
benda langit yang berotasi, yakni bulan,
Merkurius, Mars, matahari, Jupiter, Saturnus, dan
Venus. Ibrahim memulai dengan menunjukkan
ketidakwajaran Venus sebagai objek
penyembahan karena rotasi teratur yang
mengatur pergerakannya, kemudian beralih ke
bulan dengan argumen serupa, dan akhirnya ke
matahari. Setelah menyaksikan ketuhanan benda-
benda bercahaya tersebut lenyap melalui
pengamatan empiris, Ibrahim secara tegas
melepaskan diri dari praktik penyembahan dan
penolongan terhadap benda-benda langit ini,
didukung oleh dalil yang kuat, sehingga
menegaskan penolakan terhadap syirik. Proses
ini mencerminkan praktik monitoring, evaluasi,
dan pengambilan keputusan yang matang, yang
merupakan inti dari kemampuan metakognitif
dalam perspektif Islam.

Penelitian mutakhir dalam bidang PAI
menegaskan pentingnya penguatan kemampuan
metakognitif dalam pembelajaran.
(Fathurrohman, 2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI berbasis masalah mampu
mengembangkan  kemampuan  metakognitif
melalui aktivitas perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi strategi berpikir, meskipun praktik
pembelajaran PAI masih cenderung berorientasi
pada hafalan. (Ghazali, 2021) menegaskan
bahwa metakognisi terdiri atas pengetahuan
metakognitif dan regulasi metakognitif yang
berfungsi untuk mengontrol proses kognitif
secara sadar. Sementara itu, (Febrina &
Mukhidin, 2019) menempatkan metakognisi
sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi abad
ke-21 yang mendukung kemandirian belajar
peserta  didik.  Temuan-temuan  tersebut
memperlihatkan bahwa penguatan metakognitif
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dalam pembelajaran PAI menjadi krusial agar
peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam
secara  konseptual, tetapi juga mampu
merefleksikan proses berpikir dan mengambil
keputusan keagamaan secara sadar dan
bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, metakognitif dalam
perspektif pendidikan dan PAI berperan sebagai
penghubung antara penguasaan pengetahuan,
kesadaran berpikir, dan internalisasi nilai
keagamaan. Kemampuan ini memungkinkan
peserta didik memahami ajaran Islam secara
mendalam melalui proses reflektif yang terarah,
sehingga pembelajaran PAI tidak hanya
menghasilkan pemahaman verbal, tetapi juga
pembentukan kesadaran moral dan spiritual yang
berkelanjutan.

Integrasi Model PBL dan Pendekatan Deep
Learning untuk Melatih Metakognitif

Integrasi antara Problem-Based Learning
(PBL) dan pendekatan deep learning menjadi
kebutuhan konseptual dalam pembelajaran
Pendidikan ~Agama Islam (PAI) yang
menempatkan kesadaran berpikir sebagai fondasi
spiritual dan intelektual peserta didik. Pada
bagian sebelumnya telah ditegaskan bahwa
kemampuan metakognitif bukan hanya ranah
kognitif semata, tetapi juga mencakup kesadaran
regulatif yang relevan dengan nilai-nilai Islam
seperti tafakkur, tadabbur, dan muhasabah.
Metakognitif dalam perspektif PAI bukan hanya
“berpikir tentang berpikir”, tetapi “menyadari,
mengarahkan, dan mengevaluasi diri” dalam
kerangka nilai-nilai Qur’ani. Oleh karena itu,
model pembelajaran yang mampu mengaktitkan
regulasi diri, kesadaran proses, dan kemampuan
menghubungkan pengetahuan dengan realitas
keagamaan menjadi krusial dalam pembelajaran
PAI kontemporer.

Problem-Based Learning (PBL) memiliki
kesesuaian inheren dengan paradigma tersebut
karena menempatkan masalah autentik sebagai
pemantik proses belajar siswa. Dalam konteks
PAI, masalah autentik tidak sekadar berupa
persoalan akademik, tetapi isu-isu sosial-
keagamaan yang menuntut analisis nilai,
pemahaman dalil, dan pertimbangan moral.
Ketika siswa berhadapan dengan masalah
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keagamaan nyata yang memerlukan penalaran
dan pengambilan keputusan, mereka terdorong
melakukan proses perencanaan, monitoring, dan
evaluasi diri. Hal ini sejalan dengan temuan
(Marthaliakirana et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa PBL dengan metacognitive prompts
mampu meningkatkan regulasi diri, argumentasi,
serta kemampuan mengevaluasi strategi belajar.

Sementara itu, pendekatan deep learning
memberikan dimensi kedalaman spiritual dan
maknawi yang sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran PAI. Pembelajaran yang mindful
menumbuhkan kesadaran penuh terhadap proses
berpikir dan nilai yang sedang dipelajari;
meaningful  learning  memastikan  siswa
menghubungkan dalil, nilai, dan pengalaman
hidup; sedangkan joyful learning menciptakan
kondisi emosional positif yang memungkinkan
terjadinya dialog, musyawarah, dan refleksi
tanpa tekanan. Penelitian (Irfanuddin et al., 2025)
menunjukkan bahwa deep learning mampu
membangun kesadaran diri terhadap proses
belajar, sedangkan studi (Pratama et al., 2024)
menunjukkan ~ bahwa  mindful  learning
berkontribusi pada peningkatan fokus, kontrol
diri, dan kualitas proses kognitif siswa.

Integrasi kedua pendekatan tersebut
menghasilkan model pembelajaran yang tidak
hanya menekankan pemecahan masalah, tetapi
juga menata struktur batin siswa agar siap
melakukan proses tadabbur dan muhasabah.
Masalah autentik dalam PBL menyediakan
konteks, sementara deep learning menata
kualitas keterlibatan. Ketika siswa menghadapi
masalah keagamaan yang relevan (fakta),
melakukan  penyelidikan  dalil  (makna),
mendiskusikan alternatif solusi (refleksi), dan
melakukan muhasabah setelahnya (kesadaran
diri), mereka berada dalam jalur pembelajaran
yang benar-benar melatih metakognitif. Dengan
demikian, integrasi PBL-Deep Learning bukan
hanya strategi pedagogis, tetapi kerangka
epistemologis yang mempertemukan penalaran
kritis dan kesadaran spiritual.

Untuk  mengoperasionalkan  integrasi
tersebut, diperlukan pemetaan sintaks PBL yang
disandingkan dengan strategi deep learning
untuk melatih metakognitif. Pemetaan tersebut
disajikan pada Tabel 1 berikut sebagai pedoman
implementasi.

Tabel 1. Pemetaan Sintaks PBL dengan Strategi Deep Learning untuk Melatih Metakognitif

Sintaks PBL Strategi Deep Metakognitif Aktivitas Implementatif PAI
Learning

Orientasi pada Mindful: fokus diri & Perencanaan Siswa membaca kasus sosial-keagamaan, lalu

masalah kesadaran awal (planning) mengidentifikasi apa yang diketahui dan

belum diketahui.

Organisasi Joyful: kerja sama Perencanaan Kelompok menyusun planning sheet: dalil

kelompok aman, demokratis strategi yang perlu dicari, pembagian tugas, dan

sumber referensi.

Penyelidikan Meaningful: Monitoring Siswa menelusuri ayat/hadis, membuat peta
mengaitkan dalil pemahaman konsep dalil-nilai—konteks, dan menuliskan
dengan realitas metacognitive logs.

Presentasi Joyful + Meaningful Evaluasi Presentasi hasil analisis dalil dan solusi;

solusi terhadap strategi  kelompok lain memberikan peer questioning.

Refleksi Mindful: muhasabah Evaluasi diri Siswa menulis jurnal refleksi: strategi awal,
& tadabbur proses kendala, revisi pemahaman, dan rencana

perbaikan.

Tabel 1 ini menegaskan bahwa setiap
langkah PBL tidak berdiri sendiri, tetapi
dipadukan dengan strategi deep learning agar
siswa terlibat secara kognitif, emosional, dan
spiritual. Pada tahap orientasi, strategi mindful
membantu siswa menata fokus dan kesadaran
nilai; pada tahap penyelidikan, meaningful
learning membantu siswa menghubungkan dalil
dengan fenomena sosial; sementara joyful
learning menciptakan ruang aman untuk
berdialog. Pada setiap tahap, proses metakognitif
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dari perencanaan, monitoring, dan evaluasi
muncul secara alami karena siswa terlibat dalam
pemikiran yang reflektif dan terarah. Dengan
demikian, tabel ini bukan hanya pemetaan
prosedural, tetapi model operasional yang
menyelaraskan epistemologi Islam (tadabbur—
tafakkur—muhasabah) dengan pedagogi modern.

Agar pemetaan ini dapat diterapkan secara
konkret dalam pembelajaran PAI, guru
memerlukan contoh instruksi yang sesuai dengan
alur PBL-Deep Learning. Contoh berikut
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menunjukkan  bagaimana setiap langkah
dirancang untuk mendorong regulasi diri,
pelacakan pemahaman, dan evaluasi spiritual-
intelektual sesuai dengan  kompetensi
metakognitif yang ingin dicapai.

1. Orientasi Masalah (Mindful Planning)
Kasus:
Di grup WhatsApp sekolah beredar pesan
tuduhan terhadap seorang guru. Pesan
tersebut belum diverifikasi.
Tugas individu: 1) Tuliskan 3 hal yang kamu
sudah tahu; 2) Tuliskan 3 hal yang belum
kamu ketahui; 3) Tuliskan dugaan awal
penyebab masalah.

. Organisasi Kelompok (Joyful Planning)
Susun rencana kerja berisi: Dalil/ayat/hadis
yang perlu dicari; Pembagian peran anggota;
Cara memverifikasi kebenaran informasi.

3. Penyelidikan (Meaningful Monitoring)
Carilah minimal dua ayat/hadis tentang
tabayyun dan adab berbicara.
Buatlah peta konsep yang mengaitkan dalil —
nilai — solusi.

. Presentasi Solusi (Joyful Evaluating)
Presentasikan solusi selama 7 menit.
Kelompok lain memberikan dua pertanyaan
kritis.

5. Refleksi (Mindful Evaluating)

Jawab dalam jurnal: Apa strategi awal
saya?; Bagaimana saya memantau pemahaman
saya?; Apa yang berhasil dan tidak berhasil?;
Apa revisi strategi saya ke depan?

KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab tujuan utama
dengan menyimpulkan bahwa integrasi Problem-
Based Learning (PBL) dan dimensi-dimensi deep
learning  (mindful,  meaningful, joyful)
membentuk kerangka pedagogis yang logis dan
berdaya guna untuk melatih kemampuan
metakognitif peserta didik dalam konteks
Pendidikan Agama Islam. Sintesis hasil kajian
menunjukkan bahwa PBL menyediakan konteks
investigatif yang menuntut siswa merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya,
sementara dimensi deep learning memperkuat
kualitas keterlibatan tersebut melalui fokus yang
lebih sadar, pemaknaan yang lebih mendalam,
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dan pengalaman belajar yang menyenangkan
serta suportif. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan metakognisi dalam pembelajaran
PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
kesadaran diri kognitif dan spiritual melalui
aktivitas refleksi, tadabbur, dan dialog bermakna.
Implikasi pentingnya adalah perlunya desain
tugas autentik dan instruksi pembelajaran yang
memfasilitasi proses berpikir sadar, penggunaan
prompt metakognitif, serta mekanisme umpan
balik sejawat dan jurnal reflektif sebagai bagian
dari siklus pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis berupa rancangan kerangka konseptual
PBL-Deep Learning yang koheren untuk
meningkatkan metakognisi dalam pembelajaran
PAI, sekaligus kontribusi praktis berupa arahan
implementatif bagi guru dalam merancang
langkah pembelajaran, instrumen penilaian, dan
aktivitas refleksi yang terstruktur. Namun,
sebagai kajian literatur integratif, model ini
masih memerlukan pengujian empiris melalui
penelitian tindakan kelas, eksperimen, atau studi
longitudinal untuk  mengukur efektivitas
integrasinya terhadap peningkatan indikator
metakognitif secara nyata di kelas. Penelitian

lanjutan  juga  direkomendasikan = untuk
mengembangkan instrumen penilaian
metakognitif yang memasukkan dimensi

reflektif-spiritual khas PAI, sehingga evaluasi
pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif tetapi
juga menggambarkan kualitas kesadaran diri
religius peserta didik. Dengan langkah tersebut,
model yang dirumuskan dapat menjadi pedoman
berbasis bukti bagi transformasi pembelajaran

PAI yang lebih mendalam, reflektif, dan
bermakna.
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